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ABSTRAK

SAEFUL. PENGARUH KEGEMARAN MEMBACA AL-QUR’AN
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA (Survei pada
Mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh
Nurjati Cirebon Tahun Akademik 2012/2013). Skripsi. Cirebon: Fakultas
Tarbiyah, Jurusan Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Oktober
2013.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran, salah satunya ditentukan oleh
sejauh mana kesungguhan peserta didik (pelajar/mahasiswa) didalam menjalankan
tugas pokoknya, yaitu belajar. Kesungguhan yang tumbuh akan melahirkan minat
serta motivasi yang tinggi didalam belajar. Apabila minat dan motivasi belajar ini
telah terbangun dengan baik, maka tujuan dari proses pembelajaran akan tercapai
dengan baik pula. Karena pencapaian hasil belajar yang baik tidak hanya
ditentukan oleh seberapa hebat guru/dosen didalam mengajar atau dari keberadaan
fasilitas pembelajaran yang memadai, namun hal yang paling penting dari
keduanya itu adalah seberapa kuat motivasi dan kesungguhan peserta didik itu
sendiri dalam menjalankan tugasnya selaku pelajar/mahasiswa.

Salah satu hal yang dapat menumbuhkan motivasi belajar tersebut yaitu
dengan cara membaca al -Qur’an. Jadi idealnya seorang pelajar /mahasiswa yang
memiliki kecendrungan yang tinggi (gemar) dalam membaca al -Qur’an, maka ia
cendrung memiliki motivasi (dorongan) yang tinggi didalam belajar.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi
kegemaran mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh
Nurjati Cirebon tahun akademik 2012/2013 dalam membaca al -Qur’an, untuk
mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah yang
berkaitan dengan matematika , dan untuk mengetahui pengaruh kegemaran
membaca al-Qur’an terhadap motivasi belajar matematika mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
(survey research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
instrumen non tes, yaitu berupa skala kepada tiap-tiap responden penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013 yang berjumlah 578 mahasiswa. Populasi tersebut terdiri dari empat
strata/jenjang, yaitu semester 2, 4, 6, dan 8. Sehingga teknik sampling yang
digunakan adalah proportionate stratified random sampling (PRS) atau
pengambilan sampel secara proporsional pada tiap-tiap jenjang/semester. Dengan
teknik sampling tersebut kemudian diperoleh 236 mahasiswa sebagai responden
penelitian. Setelah data diperolen kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis structural equation modeling (SEM) atau model persamaan
struktural.

Berdasarkan hasil analisis data , diperoleh kesimpulan bahwa kegemaran
membaca al -Qur’an berpengaruh positif terhadap motivasi belajar ma  tematika.
Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya nilai koefisien gamma (y) sebesar 0,74.
Adapun besarnya pengaruh kegemaran membaca al  -Qur’an terhadap motivasi
belajar matematika ditunjukkan dengan nilai squared multiple correlations
sebesar 0,544, hal ini memberikan pengertian bahwa 54,4% motivasi belajar yang
tumbuh pada mahasiswa Jurusan Tadris Matematika disebabkan atau dipengaruhi
oleh kegemaran mahasiswa tersebut dalam membaca al -Qur’an. Sedangkan
selebihnya yaitu 45,6% disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata Kunci: Kegemaran Membaca al-Qur ’an, Motivasi Belajar.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah
mengaruniakan nikmat berupa kekuatan dan kemudahan kepada penulis, sehinga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan sebaik-baiknya.
Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan alam Nabi
Muhammad Saw, kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan mudah-mudahan
hal itu pun sampai kepada kita selaku umatnya. Amin yd rabbal ‘Glamin

Atas izin Allah Swt skripsi yang berjudul “Pengaruh Kegemaran
Membaca al-Qur’an terhadap Motivasi Belajar Matematika (Survei pada
Mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon Tahun Akademik 2012/2013)” dapat terselesaikan dengan sebaik-
baiknya. Penyusunan skripsi ini tidak luput dari berbagai kesulitan dan hambatan
yang dihadapi penulis, terutama keterbatasan kemampuan penulis. Namun, syukur
alhamdulillah atas anugerah Allah yang diberikan dengan dikirimnya berbagai
pihak yang memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis, sehingga segala
hambatan dan kesulitan yang ditemui dapat teratasi dengan baik.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tidak terkira
atas bimbingan dan arahan yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi
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3. Bapak Toheri, S.Si.,, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Tadris Matematika IAIN
Syekh Nurjati Cirebon.

4. Bapak Budi Manfaat, M.Si. selaku Dosen Pembimbing 1.

5. Ibu Hj. Ery Khaeriyah, MA. Selaku Dosen Pembimbing II.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam al-Qur’an menempati magam (kedudukan) tertinggi, yakni
sebagai sumber hukum dan pedoman hidup (minhgjul hayat) guna menata
kehidupan manusia. Al-Qur’an diturunkan dalam kurun waktu 22 tahun 2
bulan 22 hari kepada Nabi Muhammad Saw melalui 3 tahap. Sebagaimana
yang telah dikutip oleh Rosihon (2008: 34) dari Muhammad bin Muhammad
Abu Syahbah yang menyebutkan bahwa: tahap pertama, al-Qur’an diturunkan
seluruhnya berupa kalam (ucapan) yang termaktub dalam lauh al-mahfdzh
(253&33‘ z5), yaitu suatu tempat yang didalamnya memuat catatan-catatan
mengenai segala ketentuan (qudrat) dan ketetapan (iradat) Allah Swt. Hal ini
sejalan dengan apa yang telah termaktub di dalam al -Qur’an surat al-Bur(j:
21-22 (Syamil al-Qur’an, 2010: 590)

Db 2V
Artinya: “Bahkan yang didustakan itu (al-Qur’an) yang mulia, yang
tersimpan dalam (tempat) yang terjaga (lauh al-mahfizh).” (QS. al-
Burdj [85]: 21-22)
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diturunkan ke bait al- izzah, yaitu suatu tempat yang berada di langit dunia.
Hal ini senada dengan apa yang difirmankan Allah Swt dalam surat al-Qadar:
1 (Syamil al-Qur’an, 2010: 598)

Artinya: “Sesungguhnya Kami (Allah) menurunkan (al-Qur’an) pada
malam lailatul gadar.” (QS. al-Qadar [97]: 1)
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Tahap ketiga, al-Qur’an diturunkan dari bait al-‘izzah kedalam hati
Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22
hari (23 tahun) yang terbagi kedalam 2 periode, yaitu periode Makkah dan
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Madinah. Hal ini telah Allah sebutkan di dalam al-Qur’an surat as-SyQra:
193-195 (Syamil al-Qur’an, 2010: 375).
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Artinya: “Yang dibawa turun oleh ar-rih al-amin (Jibril), kedalam
hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi
peringatan, dengan bahasa arab yang jelas.” (QS. as-Sydra [42]: 193-

195)

Sebagaimana diketahui bahwa al -Qur’an diturunkan dengan dilatar
belakangi oleh berbagai peristiwa atau persoalan yang terjadi ketika Nabi
Saw mengemban tugas sebagai utusan Allah. Dari cara al-Qur’an tersebut
diturunkan yakni secara berangsur -angsur, memberikan keterangan bahwa di
dalam al -Qur’an terkandung kebaikan (33) rahmat bagi siapa saja yang
menjadikannya sebagai pedoman (3$$) hujjah di dalam kehidupannya.
Terkandungnya kebaikan (fuij) rahmat di dalam al -Qur’an tidak terbatas
hanya untuk umat Islam saja melainkan meliputi seluruh umat manusia, dan
al-Qur’an pun tidak hanya dikhususkan untuk orang Arab saja melainkan
untuk seluruh ras manusia yang ada di muka bumi ini.

Dari sisi proses turunnya al ~ -Qur’an tersebut menunjukkan begitu
istimewanya al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Karena
begitu istimewa dan pentingnya al -Qur’an yang merupakan petunjuk (s)
hudan bagi umat manusia itu, sehingga diakhir hayatnyapun Nabi Saw
menyampaikan 2 wasiat untuk umatnya , yaitu al-Qur’an dan a |I-Hadits. Hal
ini sebagaimana sabda Nabi:

(hoso o155 4305 A5 ) 1T (a1 e 48REGT ) s el 288 B4

Artinya: “Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara , apabila kalian

berpegang teguh padanya maka akan selamatlah kalian, yaitu al-Qur’an

dan al-Hadits.” (HR. Muslim)

Hadits di atas memberi penjelasan kepada kita bahwa al -Qur’an

memiliki urgensi yang tidak ternilai harganya dalam berbagai aspek
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kehidupan. Salah satu letak keurgensian al ~ -Qur’an yaitu sebagai media
komunikasi antara makhlug (yang diciptakan) dengan Khélik (yang
menciptakan). Selain itu di dalam al -Qur’an juga terkandung beberapa hal,
diantaranya: pesan-pesan kehidupan, ajaran, tuntunan hidup, ideologi
(ketauhidan), ajakan, larangan, sejarah umat-umat terdahulu, dan lain
sebagainya, yang kesemuannya itu dapatlah kita jumpai baik secara implisit
(baca: tafsir) maupun eksplisit (baca: tilawah) yaitu dengan cara membacanya
(33°4) tilawah. Sebagai contoh bahwa al-Qur’an mengandung ajaran tentang
ideologi yakni terdapat di dalam surat al-Ikhlas ayat 1 (Syamil al-Qur’an,
2010: 604)

Artinya: “Katakanlah (Muhammad) Dialah (Allah) yang maha

esa.”(QS. al-Ikhlas [112]: 1)

Oleh karena itu sudah sepatutnya al -Qur’an dijadikan sebagai pedoman
serta rujukan akan segala pemecahan persoalan hidup manusia . Untuk
menjadikan al -Qur’an sebagai rujukan dari pemecahan segala bentuk
peroblematika kehidupan serta pedoman hidup guna mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Hal ini tentu tidaklah cukup hanya menjadikan al-
Qur’an sebagai hiasan dalam rak buku dan sebagai hiasan yang memenuhi
dinding-dinding masjid serta rumah kita. Akan tetapi manfaat al-Qur’an akan
terasa apabila al-Qur’an tersebut dibaca  (33°5), direnungkan (&), dan
diamalkan dalam kehidupan (<33 Ja291). Sehingga jelaslah bahwa persoalan
yang amat mendasar untuk dapat memahami dan mengamalkan apa-apa yang
terkandung di dalam al-Qur’an dengan baik yaitu dengan cara terus menerus
untuk membacanya di berbagai kesempatan yang ada (g&i\} cidy I8 03). Hal
ini telah Allah Swt sampaikan dalam wahyu-Nya yang pertama yaitu surat al-
‘Alaq ayat 1-5 (Syamil al-Qur’an, 2010: 597).

{;f%a’w 1781 @dlp o u_wy'fdlp L,L, L;,\JT@, NL 1]
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Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakanmu,

yang telah menciptakanmu dari segumpal darah. Bacalah dan

Tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajarkanmu dengan pena,

mengajarkanmu dari apa-apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-‘Alaq

[96]: 1-5)

Pada ayat tersebut, kode (perintah) yang pertama kali Allah Swt
serukan kepada Nabi Muhammad Saw dan tentu kepada umatnnya juga, yaitu
perintah membaca (ijﬁg). Hal ini mengindikasikan akan pentinganya persoalan
membaca, karena dengan membaca, semua cakrawala ilmu pengetahuan akan
terbuka. Namun dewasa ini umat Islam pada umumnya sudah mulai
berkurang kecintaannya dalam membaca terlebih dalam membaca al-Qur’an.
Tidak sedikit orang tua yang gelisah ketika anaknya belum bisa membaca
huruf latin, akan tetapi tidak sedikit pula orang tua yang acuh ketika anaknya
belum bisa membaca al-Qur’an.

Fenomena tersebut di atas tentu tidak akan terjadi apabila setiap orang
tua memahami betul akan pentingnya al-Qur’an. Jika kita mengkaji al-Qur’an
lebih dalam , maka kita akan memperoleh kesimpulan bahwa al -Qur’an
merupakan sumber dari berbagai ilmu pengetahuan, baik yang bersifat sains,
sosial, bahasa, maupun seni yang seharusnya hal ini bisa memposisikan al-
Qur’an sebagai kitab yang dipelajari  lebih dulu dan utama dibandingkan
dengan kitab fisika, kimia, matematika, dan sebagainya. Agama (al-Qur’an)
tidak bisa dilepaskan dari berbagai macam ilmu pengetahuan yang kita kenal
sekarang ini, begitupun sebaliknya ilmu pengetahuan pun tidak bisa dipisahan
dari al -Qur’an al -Karim. Keterkaitan tersebut tidak terkecuali untuk ilmu
pengetahuan apapun, termasuk didalamnya yaitu ilmu matematika.

Matematika memiliki 3 dimensi/sudut pandang yaitu ilmu, filsafat, dan
agama (Manfaat, 2010: 143). Jika agama saja berbicara mengenai matematika
maka hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat integrasi antara
matematika dan agama begitupun dengan ilmu  -ilmu yang lainnya . Jika
ditinjau dari sisi matematika , al-Qur’an seperti daerah irisan yang dibe ntuk
oleh berbagai ilmu pengetahuan. Hal tersebut seperti yang tergambar di

bawah ini
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Gambar 1.1
Integrasi antara al-Qur’an dengan
berbagai IImu Pengetahuan

Apabila daerah himpunan A sebagai himpunan ilmu pengetahuan alam
(sains), daerah himpunan B sebagai himpunan ilmu pengetahuan sosial, dan
daerah himpunan C sebagai himpunan ilmu pengetahuan bahasa dan seni,
maka daerah irisan yang berwarna merah tersebut, yang dibentuk oleh
ketiganya merupakan al-Qur’an. ltulah sedikit perumpamaan dari kedudukan
al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Sejenak mari kita tengok perkembangan Islam pada abad pertengahan.
Pada abad tersebut Islam mencapai puncak kejayaan dan keemasan dalam hal
ilmu pengetahuan. Pada masa itu Islam banyak melahirkan ilmuwan-
ilmuawan hebat, dimana hasil kajiannya banyak dijadikan rujukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Dan tidak hanya itu, masa
kebangkitan Eropa pada abad ke-12 pun dipicu oleh keberhasilan umat Islam
dalam pengembangan ilmu pengetahuan saat itu. Menurut Abdusysyakir
(Fathani, 2011:153) pada masa itu banyak terlahir cendekiawan-cendekiawan
muslim seperti Abu Abdillah Muhammad Ibnu Musa al-Khawarizmi (bapak
aljabar dan penemu angka nol), Abu Ali al-Hasan Ibnu al-Hasan Ibnu al-
Haytham, Abu Rahyan Muhammad Ibnu Ahmad al-Biruni, Ghiyath al-Din
Abul Fath Umar Ibnu Ibrahim al-Khayyami, dan Muhammad Ibnu
Muhammad Ibn al-Hasan at-Tusi. Cendekiawan-cendekiawan muslim
tersebut tidak hanya lihai dan terampil dalam memecahkan persoalan-
persoalan ilmu pengetahuan umum, namun mereka juga merupakan orang

yang ‘alim (3c) dalam persoalan agama. Tidak sedikit dari mereka yang
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pandai dalam ilmu hadits dan banyak menghafal hadits, bacaan al-Qur’an
mereka fasih dan banyak diantara mereka yang hafal Qur’an (Lés). Hal ini
mengindikasikan bahwa keluruhan ilmu dan kejeniusan para ilmuwan muslim
pada saat itu tak terlepas dari kecintaan mereka terhadap ilmu agama terutama
al-Qur’an dan al-Hadits.

Kondisi di atas tentu bertolak belakang dengan peradaban di era
modern sekarang ini, dimana pendidikan sudah mempunyai coraknya masing-
masing. Pendidikan umum seolah-olah terpisahkan dari pendidikan agama,
begitupun sebaliknya. Jika kita menelaah lebih jauh akan amanat pemerintah
yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sarbini &

Lina, 2011: 312)

Berdasarkan amanat Undang-Undang di atas, tertuang bahwa tujuan
pendidikan yang utama yaitu agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Jika kita telaah
lebih dalam mengenai pernyataan tersebut, tentu kita akan berkesimpulan
bahwa basis keagamaan haruslah menjadi basis utama dalam pelaksanaan
pendidikan, baik bagi penyelenggaraan pendidikan yang berbasis agama
maupun umum. Jika pendidikan saat ini mampu mengintegrasikan antara
ilmu agama dan umum maka tidak mustahil masa keemasan Islam periode ke
2 akan terwujud.

Memang sudah sepatutnya bahwa penyelenggaraan pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai al-Qur’an menjadi basis pendidikan yang utama
Karena pada dasarnya kecerdasan intelektual atau kognitif itu sangat
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dan kecerdasan emosional sangat
dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual, yang tidak lain sumber dari kecerdasan
spritual tersebut yakni al -Qur’an. Hal ini senada dengan hasil penelitian
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Daniel Goleman (ahli Emotional Question) yang mengemukakan bahwa
banyak orang yang gagal dalam hidupnya bukan karena kecerdasan
intelektualnya yang rendah, melainkan karena kurang memiliki kecerdasan
emosional (Yusuf & Nurihsan, 2005: 239). Atas dasar itulah kemudian
Goleman memperkuat hasil penelitiannya itu bahwa EQ (kecerdasan
emosional) merupakan prasyarat dasar bagi berfungsinya 1Q (kecerdasan
intelektual), dimana EQ merupakan proses primer yang didasarkan pada
jaringan syaraf asosiatif dalam otak. 1Q merupakan proses sekunder yang
didasarkan pada jaringan syaraf serial dalam otak sedangkan SQ (kecerdasan
spiritual) merupakan proses tertier yang didasarkan pada sistem syaraf
synchronous yang menguatkan data dalam otak secara menyeluruh,
karenanya SQ berfungsi untuk mengintegrasikan dan mentransformasikan
bahan-bahan yang berasal dari proses berfikir (Yusuf & Nurihsan, 2005: 242-
243).

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila pengamalan
membaca al-Qur’an yang merupakan aplikasi dari SQ ini menjadi prioritas
yang sudah membudaya (habbit) dalam institusi pendidikan kita, maka para
peserta didik yang ada di negara ini akan maju, baik secara emosional
maupun intelektualnya. Apabila emosional serta inteletual para peserta didik
yang ada di Indonesia berkembang dengan baik, maka tidaklah mustahil
bahwa akan terlahir kembali sosok-sosok cendekiawan muslim sekelas Al-
Khawarizmi, Ibnu Sina, lbnu Rusyd, Ibnu Khaldun, Abul Wafa’, dan lain
sebagainya.

Menurut Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS)
menyebutkan bahwa pada tahun 2011 siswa Indonesia berada pada ranking
ke-38 dari 45 negara dalam hal prestasi matematika, dan ranking ke-40 dari
45 negara dalam hal prestasi sains (HSRC, 2011).

Rendahnya prestasi para peserta didik Indonesia ditingkat Internasional
bisa jadi disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa didalam belajar, sehingga
segala potensi para peserta didik khususnya pada aspek intelektual tidak

terkembangkan dengan baik. Dengan demikian hal ini memberikan dampak
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pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Karena pada
dasarnya sesulit apapun kendala yang dihadapi oleh peserta didik
(siswa/mahasiswa) didalam belajar akan teratasi apabila peserta didik tersebut
memiliki motivasi yang tinggi, mental yang tahan uji, dan sikap yang tidak
mudah putus asa (pesimis) dalam menghadapi segala bentuk kesulitan
didalam proses pembelajaran tersebut. Oleh karenanya hal mendasar yang
harus dilakukan oleh para pendidik (guru/dosen) yaitu membina dan
memberikan motivasi kepada para peserta didik agar memiliki semangat dan
kesadaran akan pentingnya sebuah pembelajaran.

Berbicara mengenai motivasi berarti juga berbicara mengenai EQ atau
kecerdasan emosional. Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung bahwa
usaha untuk menumbuhkan EQ termasuk didalamnya adalah motivasi, yaitu
dengan cara membaca al-Qur’an. Allah Swt telah memberikan contoh betapa
dahsyatnya pengaruh al  -Qur’an terhadap aspek emosi atau kejiwaan
seseorang. Tentu kita ingat akan kisah salah satu sahabat Nabi Saw yaitu
Umar bin Khathab r.a.

Suatu hari Umar bin Khathab r.a. keluar dari rumahnya yang
bermaksud untuk membunuh Nabi Muhammad Saw yang dinilainya telah
merendahkan sesembahan leluhur dan memecah belah masyarakat Quraisy
pada saat itu. Didalam perjalanannya untuk menemui Nabi Muhammad Saw
dia bertemu dengan salah seorang yang menanyakan tujuannya. Setelah
mengetahui tujuan Umar tersebut maka orang tadi berkata kepada Umar,
“Janganlah engkau bunuh Muhammad, tidaklah engkau perhatikan bahwa
adikmu telah menjadi salah satu pengikut Muhammad.” Mendengar berita
tersebut, kemarahan Umar semakin bertambah . Dengan langkah yang
menggebu-gebu Umar menemui adiknya , Fatimah, yang sedang bersama
suaminya membaca lembaran ayat -ayat suci al -Qur’an. Alangkah murkanya
Umar pada saat itu, ditamparlah adiknya hingga bercucuran darah dari
wajahnya. Dengan sigap Umar mengambil lembaran ayat -ayat suci al-Qur’an

yang kemudian dibacanya:
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Artinya: ”Thda Ha (1), Kami tidak menurunkan kepadamu al -Qur’an
supaya kamu menjadi susah (2), tetapi sebagai peringatan bagi orang
yang takut (kepada Allah) (3), yaitu (al-Qur’an) yang diturunkan dari
Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi (4), Tuhan yang
Maha Pemurah, yang bersemayam di atas ‘Arsy (5), milik-Nya semua
yang ada di langit , semua yang ada di bumi dan apa yang ada diantara
keduanya serta semua yang di bawah tanah (6). (QS. Tha Ha [20]: 1-6)

Gemetarlah jiwa Umar pada saat itu, dengan tergesa-gesa Umar
langsung menemui Nabi Muhammad Saw yang sedang memberikan pelajaran
kepada para sahabatnya. Melihat kedatangan Umar, para sahabat yang sedang
bersama Nabi merasa ketakutan, sudah pasti kedatangan Umar ini untuk
membunuh Nabi Saw. Namun ketenangan terlihat pada wajah Nabi yang
mulia, kemudian beliau berkata kepada Umar: “Apa maksud kedatanganmu
wahai Umar? Saya duga kamu tidak akan beriman kepada Allah hingga Allah
menurunkan adzab-Nya kepadamu.” Umar pun menjawab, “Wahai
Rasulullah, kedatanganku kemari untuk menyatakan bahwa aku beriman
kepada Allah dan rasul-Nya.”

Dari kisah di atas dapat kita pahami bahwa al -Qur’an yang dibaca
Umar dapat merubah keadaan jiwanya. Subhdnalldh, memang terkandung
mukjizat yang besar dalam tiap-tiap huruf al-Qur’an.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas , ilmuwan masa kini berusaha
untuk mengkaji lebih jauh akan pengaruh bacaan al -Qur’an terhadap
psikologi orang yang membacanya ataupun orang yang mendengarkannya.
Mustamir (2009: 35) mengatakan bahwa apabila seseorang mendengar
bacaan al-Fatihah secara tartil (dééffﬂ‘) dan didengar dengan hati yang ridha
dan ikhlas , maka bacaan al -Fatihah tersebut akan berpengaruh positif

terhadap mentalnya, sebagaimana pengaruh musik terhadap mental.



Pendapat di atas diperkuat oleh hasil penelitian yang dipublikasikan
oleh Ledoux sebagaimana yang telah dikutip oleh Mustamir (2009: 36) yang
menyebutkan bahwa:

Dengan cara merusak korteks pendengaran tikus. Setelah dirusak, tikus
diperdengarkan sebuah nada yang diiringi kejutan listrik. Meskipun
nada itu tidak dapat terekam dalam korteks dengan cepat, tikus tersebut
mampu memberikan respons. Nada tersebut menempuh rute secara
langsung dari telinga, talamus, lalu amigdala.

Hasil penelitian lain yang mengantar peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan al-Qur’an dan psikologi, yang dalam hal ini
yaitu motivasi belajar adalah sebagai berikut (http://ar-rahman.com).

Dr. Al Qadhi, melalui penelitiannya yang panjang dan serius di Klinik
Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan
mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Quran, seorang Muslim, baik
mereka yang berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan
perubahan fisiologis yang sangat besar. Penurunan depresi, kesedihan,
memperoleh ketenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit
merupakan pengaruh umum yang dirasakan orang-orang yang menjadi
objek penelitiannya. Penemuan sang dokter ahli jiwa ini tidak
serampangan.

Penelitiannya ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik terbaru
untuk mendeteksi tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot, dan
ketahanan kulit terhadap aliran listrik. Dari hasil uji cobanya ia
berkesimpulan, bacaan al-Qur’an berpengaruh besar hingga 97% dalam
melahirkan ketenangan jiwa dan penyembuhan penyakit. Penelitian Dr.
Al Qadhi ini diperkuat pula oleh penelitian lainnya yang dilakukan oleh
dokter yang berbeda. Dalam laporan sebuah penelitian yang
disampaikan dalam Konferensi Kedokteran Islam Amerika Utara pada
tahun 1984, disebutkan, al-Qur’an terbukti mampu mendatangkan
ketenangan sampai 97% bagi mereka yang mendengarkannya.
Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh penelitian
Muhammad Salim yang dipublikasikan Universitas Boston. Objek
penelitiannya terhadap 5 orang sukarelawan yang terdiri dari 3 pria dan
2 wanita. Kelima orang tersebut sama sekali tidak mengerti bahasa
Arab dan mereka pun tidak diberi tahu bahwa yang akan
diperdengarkannya adalah al ~ -Qur'an. Penelitian yang dilakukan
sebanyak 210 kali ini terbagi dua sesi, yakni membacakan al-Qur'an
dengan tartil dan membacakan bahasa Arab yang bukan dari al-Qur'an.
Kesimpulannya, responden mendapatkan ketenangan sampai 65%
ketika mendengarkan bacaan al-Qur'an dan mendapatkan ketenangan
hanya 35% ketika mendengarkan bahasa Arab yang bukan dari al -
Qur'an.
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Al-Qur'an memberikan pengaruh besar jika diperdengarkan kepada
bayi. Hal tersebut diungkapkan Dr. Nurhayati dari Malaysia dalam
Seminar Konseling dan Psikoterapi Islam di Malaysia pada tahun 1997.
Menurut penelitiannya, bayi yang berusia 48 jam yang kepadanya
diperdengarkan ayat-ayat al-Qur'an dari tape recorder menunjukkan
respons tersenyum dan menjadi lebih tenang. Sungguh suatu
kebahagiaan dan merupakan kenikmatan yang besar, kita memiliki al-
Quran. Selain menjadi ibadah dalam membacanya, bacaannya
memberikan pengaruh besar bagi kehidupan jasmani dan rohani kita.
Jika mendengarkan musik klasik dapat memengaruhi kecerdasan
intelektual (1Q) dan kecerdasan emosi (EQ) seseorang, bacaan al-Qur'an
lebih dari itu. Selain memengaruhi 1Q dan EQ, bacaan al-Qur'an pun
dapat memengaruhi kecerdasan spiritual (SQ).

Masih terdapat beberapa bukti akan adanya pengaruh bacaan al -Qur’an
terhadap kondisi psikologi orang yang membacanya maupun orang yang
mendengarkannya. Bukti-bukti tersebut peneliti peroleh dari ayat -ayat al -
Qur’an yang kemudian secara ilmiah dibuktikan melalui hasil penelitian
beberapa ahli. Lebih lanjut peneliti akan uraikan bukti-bukti tersebut di dalam
bab landasan teoritik.

Begitu mengagumkan bahwasannyaal -Qur’an sudah lebih dulu
memberikan informasi kepada manusia bahwa rilawah al-Qur’an (o) Jall 3334)
erat kaitannya dengan perkembangan emosional seseorang, hal ini
sebagaiman yang telah difirmankan-Nya dalam surat al-A’raf: 204 (Syamil
al-Qur’an, 2010: 177) .

O WS Tl 24 1532206 Glzsall e 26 31305
Artinya: “dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (QS. al-A’raf [7]: 204)

Juga firman -Nya dalam surat al -‘Ankabut [29]: 49 (Syamil Qur’an ,
2010: 402).

<.

Tl i 3 esl Gl e U
Artinya: “Sebenarnya, (al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di

dalam dada orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim
yang mengingkari ayat-ayat Kami.” (QS. al-‘ Ankabut [29]: 49)
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1.

Dengan dasar firman Allah tersebut ~ , hal ini semakin menambah

ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan al -

Qur’an dan psikologi . Karena pada dasarnya secara implisit jelas bahwa

membaca al-Qur’an dengan tarril (J553) dapat mempengaruhi kondisi

psikologi bagi pembacanya maupun orang yang mendengarkan bacaan al-

Qur’an tersebut . Oleh karenanya penelitian ini diberi judul “Pengaruh

Kegemaran Membaca Al-Qur’an terhadap Motivasi Belajar Matematika.”

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga

tahapan, yaitu:
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:

a.

Kurangnya perhatian peserta didik (siswa/mahasiswa) dalam
membaca (tildwah) al-Qur’an dengan baik dan benar (tartil).

Masih rendahnya prestasi akademik para peserta didik dalam hal
prestasi matematika.

Kurangnya motivasi para peserta didik (siswa/mahasiswa) dalam
belajar matematika.

2. Batasan Masalah

Agar permaslahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian

ini tidak bias, yaitu pengaruh kegemaran membaca al-Qur’an terhadap

motivasi belajar matematika, maka peneliti memberikan batasan masalah

sebagai berikut:

a.

Kegemaran membaca (tildwah) al-Qur’an yang akan diukur meliputi
atribut-atribut yang merupakan indikator dari kegemaran membaca al -
Qur’an. Adapun indikatornya yaitu: (1) ihtimam (perhatian) dan
istigamah (konsisten), (2) dawwamul Qur’an atau al-Muwdzhobatu fil
qird’ ati yaumiyan (kKontinyu), (3) at-Tartil fi tilawah (bersungguh-

sungguh ketika membaca al ~ -Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu
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tajwid), (4) at-tadabbur wa tafakkur fima’dni dydtil qur’dn
(menghayati dan memikirkan segala pesan yang disampaikanal -
Qur’an), dan (5) tadarrus fi al-Qur’an (mengkaji al-Qur’an).

Motivasi belajar matematika, yang akan diukur melalui indikator-
indikator sebagai berikut: (1) sikap (ketabahan, keuletan, dan
kemampuan) dalam menghadapi kesulitan belajar, (2) aspirasi, yakni
kefokusan & keantusiasan dalam belajar, (3) devosi (pengabdian) dan
pengorbanan untuk mencapai tujuan pembelajaran, (4) frekuensi dan
durasi belajar, (5) persistensi (ketetapan dan kelekatan) pada tujuan
yang hendak dicapai (6) memiliki rencana kerja yang jelas dan
realistik, (7) kedisiplinan dalam kehadiran dan kesungguhan dalam
pengerjaan tugas-tugas, (8) pengembangan prilaku (sikap ketika
mendapat teguran), (9) pengembangan prilaku (sikap ketika mendapat
prestasi atau reward), dan (10) memiliki daya saing (hasrat
berprestasi) yang tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek penelitiannya yaitu
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh
Nurjati Cirebon tahun akademik 2012/2013.

Fokus penelitian yaitu mengenai pengaruh kegemaran membaca al-
Qur’an terhadap motivasi belajar matematika.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Seberapa tinggi kegemaran mahasiswa Jurusan Tadris Matematika

C.

Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013 didalam membaca al-Qur’an?

Seberapa tinggi motivasi belajar mahasiswa Jurusan Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun
akademik 2012/2013?

Apakah terdapat pengaruh kegemaran membaca al-Qur’an terhadap
motivasi belajar matematika mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiya IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Didasarkan pada pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui:

1.

Seberapa tinggi kegemaran mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah I1AIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013 didalam membaca al-Qur’an,
Seberapa tinggi motivasi belajar mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013 pada mata kuliah yang berkaitan dengan matematika, dan
Seberapa besar pengaruh kegemaran membaca al-Qur’an terhadap
motivasi belajar matematika mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah 1AIN Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik
2012/2013.
Adapun kegunaan penelitian ini ditinjau dari dua aspek sebagai berikut:
Aspek Teoritis
Untuk menambah khasanah keilmuan islam yang berkaitan dengan
al-Qur’an dan psikologi. Dimana peneliti mencoba untuk mengkrucutkan
kajian psikologi yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang
secara umum mengkaji mengenai pengaruh bacaan al -Qur’an terh adap
jiwa (psikologi). Adapun aspek psikologi yang peneliti kaji yaitu
motivasi belajar.
Aspek Praktis
a. Bagi Pemeritah atau pemegang kebijakan dalam dunia pendidikan,
untuk dapat dijadikan sebagai acuan serta bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan kurikulum serta proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang akan dilaksanakan.
b. Bagi pendidik (dosen/guru), untuk dapat dijadikan sebagai khasanah
baru guna menginovasi atau menciptakan model pembelajaran yang
terpadu, yang mampu mengintegrasikan antara berbagai macam ilmu

pengetahuan dengan al-Qur’an.



-Qur’an agar

mencipatkan pendidikan yang berkarakter serta berbasis keagamaan
sedini mungkin di dalam lingkungan keluarga, karena pendidikan

yang pertama dan utama itu ada pada lingkungan keluarga.
dapat meningkatkan ghirah atau semangatnya didalam belajar.

c. Bagi orang tua, untuk dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk
baik siswa maupun mahasiswa untuk terus membaca al
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, _um:m_;_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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